BAB IV

ANALISIS DATA

A. Hukum Nikah Tahlil Perspektif Hilah Syar’iyyah dan Al-Maslahah Al-

Mursalah (Syekh Muhammad Said Ramadhan Al-Bhuti)

Untuk bisa dikatakan Sah pernikahan “Tahlil” tersebut maka mestilah
terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Pernikahan tersebut berdasarkan Hilah Syar iyyah
2.  Bukan berdasarkan Hilah Muharramah
3. llustrasi “Nikah Tahlil” berdasarkan Hilah Syar’iyyah

Al-bhuti menyebutkan dua contoh pernikahan Tahlil yang sesuai dengan
Hilah Syar’iah yaitu bisa kita ilustrasikan sebagai berikut:

a.  Ada seorang perempuan yang telah ditalak tiga oleh suami nya lalu
perempuan tersebut mengingankan untuk menikah dengan orang lain agar
bisa kembali kepada suami pertama.

Ataupun sebalik nya ada seorang suami yang telah mentalak tiga istri
nya, lalu dia berkeinginan untuk kembali lagi kepada istrinya tersebut; yang
akhir nya menyuruh istri tersebut untuk menikah dengan orang lain, atas
dasar apabila nanti sudah menikah agar bisa kembali lagi kepada suami
pertama. Tetapi dengan syarat tidak ada syarat apapun untuk penghalalan
ataupun untuk mentalak di dalam akad.

Al-bhuti disini hanya mensyaratkan agar pernikahan tahlil tersebut
sesuai dengan Hilah Syar’iyyah tidak ada nya syarat yang disebutkan

didalam akad. Dapat kita artikan disini bahwa tidak mengapa ada nya
95
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perjanjian diluar akad ataupun tidak ada nya perjanjian namun ada nya
niatan untuk bertujuan penghalalan; maka pernikahan tahlil tersebut sah
menurut ketentuan hukum secara dzohir. Karena pernikahan tersebut telah
terpenuhi rukun dan syarat nya.

Sebagaimana pernyataan beliau dibawah ini ketika memberikan

contoh-contoh Hilah Syar’iah didalam bab mua 'malat dan akad-akad
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Yang Artinya: “Dan diantara contoh yang demikian itu bahwa
bertujuannya seorang perempuan yang ditalak tiga untuk bisa sampai
kepada boleh kembali lagi menikah dengan suami yang pertama atau Suami
nya yang mempunyai tujuan tersebut. Dan akhir nya ia menikah dengan
suami yang lain; supaya bisa berhubungan dengannya dan akhirnya
mentalaknya dengan syarat tidak ada di sana syarat apapun untuk

penghalalan ataupun untuk mentalak di dalam akad !¢

b.  lustrasi kedua yaitu ada satu pasangan suami istri; entah karena
alasan apa, mungkin karena sangat marah, lalu suami tersebut mentalak tiga
istri nya. Kemudian mereka berdua pun sangat menyesali kejadian tersebut,
karena mereka masih saling mencintai dan memunyai beberapa orang anak

yang masih kecil yang sangat perlu kehangatan kedua orang tua.

116 Al-bhuti, hal.297.
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Akhir nya kedua nya pun datang ke KUA ataupun pemuka Agama di
tempat tinggal mereka berada, setelah menelaah alasan dari keinginan
mereka berdua, lalu KUA ataupun pemuka Agama tersebut menawarkan
kepada seseorang lelaki yang pantas yang bisa memahami keadaan tersebut
dan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

-tidak ada syarat apapun untuk penghalalan ataupun untuk mentalak di
dalam akad.

-tidak ada upah

-tidak ada perjanjian untuk menceraikan

-atas dasar Maslahat yang unggul

-tidak menimbulkan ke mudorotan yang sama atau bahkan yang lebih besar
Hal-hal di atas tersebut sesuai pernyataan al-bhuti dibawah ini dan sesuai

dengan syarat-syarat maslahat.
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Artinya: “jikalau ada seorang lelaki yang mentalak tiga istrinya, kemudian
ada lelaki lain yang menikahi karena melihat betapa menyesal nya kedua
pasangan tersebut dan dia melihat jikalau mereka menikah Kembali maka
akan Bersatu lagi dua hati, dan dengan demikian bisa menyelamatkan
keturunan mereka, lelaki itu pun menikahi nya dan kemudian mentalaknya
supaya memberikan jalan untuk suami pertama untuk menikahi nya, dan
didalam akad tidak di sebutkan bermaksud penghalalan ataupun talak. Sekilas
tujuan menikah tersebut tidak sesuai dengan tujuan menikah dan talak, namun
tujuan tersebut bersandarkan kepada Maslahah yang unggul yaitu hajat untuk
mempersatukan sebuah keluarga dari perpecahan, maka maslahah tersebut di
anggap didalam syariat; maka pernikahan dan talak nya sah dari segi
ketentuan dan agama, bahkan bisa saja mendapat kan pahala karena telah
mengupayakan Islah .17

Orang yang melakukan Pernikahan Tahlil dengan ketentuan di atas; maka
pernikahan dinyatakn Sah menurut hukum secara zohir dan juga sah menurut
Agama; artinya mendapatkan pahala bagi orang yang melakukan nya disisi
Allah Subnahu Wata’ala.

4, Maksud dari Sah

Maksud dari sah disini ada tiga:

-Sah didalam keputusan (fatwa secara zohir)
Yaitu ketika syarat-syarat dan ketentuan telah terpenuhi secara zohir

tanpa memandang apa yang ada didalam hati.

"7 Al-bhuti, hal.318.
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- Sah didalam keputusan (fatwa secara zohir) beserta sah secara Agama
(Mendapatkan pahala pelaku nya).

Yaitu ketika disertai niatan yang baik, mengandung maslahat yang
dibenarkan oleh syari’at.

- Sah didalam keputusan (fatwa secara zohir) namun tidak sah secara
Agama (mendapatkan dosa pelaku nya).

Yaitu ketika disertai niatan yang bertentangan dengan Syari’at,

sebagaimana al-bhuti menyatakan didalam pernyataan nya dibawah ini:
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Artinya: Yang dimaksud dengan sah disini bahkan pada kebanyakan
pembahasan usul dan figih juga yaitu adalah pada segi keputusan ataupun
(zohir fatwa). apa yang mengibaratkan mereka itu daripadanya di dalam bab
ibadah bahwa keadaan perbuatan tersebut menggugurkan bagi Qodo. dan pada
bab Mu’amalat dengan tersusunnya bekas yang dituntut atasnya. buah daripada
ini sah pada setiap dua macam cabang tersebut terlebih khusus di dalam dunia
karena keadaan ibadah melepaskan daripada tanggungan pada apa yang ada di

dalamnya yaitu perkara yang berhubungan dengan hal di dunia. dan keadaan



100

akad dan Muamalat menghasilkan secara syariat untuk memiliki dan
memperbolehkan kemaluan dan bolehnya mengambil manfaat dan seumpama

yang demikian itu juga perkara yang berkaitan dengan dunia.!
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Apabila kami katakan bahwasanya pernikahan perempuan yang telah
ditalak tiga oleh suaminya yang kedua itu sah; apabila tidak disyaratkan di
dalam akad bertujuan untuk penghalalan dan semisal nya, maka pengertian
daripada yang demikian itu bahwasanya pengaruh syariat tersusun atasnya
daripada wajibnya untuk membayar jujuran dengan sebab jimak dan hukum
tidak adanya dosa ketika jimak dan tetapnya hak kewarisan setiap daripada
keduanya dari yang lain jikalau pernikahan tersebut diteruskan dan halalnya
untuk kembali istr tersebut kepada suami yang pertama, apabila telah

mentalaknya suaminya yang kedua dan ini setelah adanya jimak.'"®
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118Al-bhuti, hal.315.
19Al-bhuti, hal.316.
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Adapun maksud sah dari segi agama yaitu tersusunnya pengaruh amal
atasnya di dalam akhirat daripada mendapatkan pahala dan jauh daripada siksa,
dan itu semua hakikatnya ada di dalam hati daripada niat dari satu sisi dan
sejauh mana apa yang berkaitan dengannya itu niat daripada kemaslahatan dari
sisi yang lain. dan berdasarkan atas yang demikian itu dapat kami katakan tidak
kosong orang yang mengerjakan tersebut ada kalanya sesuai tujuannya beserta
zohir amal nya yang mana dianggap sah, dan ada halnya tidak berkesesuaian
yang demikian itu dengan bahwa menyembunyikan tujuan yang lai. dan
padahal yang kedua ada kalanya tujuannya tersebut berkaitan dengan maslahat
yang unggul atau tida; kesimpulannya dalam masalah ini mempunyai tiga

keadaan. >
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Maka adapun orang yang mempunyai hal yang pertama yaitu orang yang

sesuai tujuan nya dengan perbuatannya secara Zohir dengan apa yang

120Al-bhuti, hal.317.
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mensyariatkan akan dia oleh syariat karenanya maka sesungguhnya amalnya
tersebut disifati dengan dua macam daripada kemudian terkadang meningkat
kesan tersebut pada derajat yang tinggi sesuai dengan tujuannya yang mulia
menjadi derajat ibadah dan terbebasnya daripada tujuan yang jahat dan hawa
nafsu dan ini sekalipun adalah ia sebagaimana mengatakan akan dia imam
syatibi secara mutlak kurang lebihnya tidak bertentangan baginya ulama figih
dan sungguh menyebutkan bagi mereka ulama akhlak seperti imam Ghazali
dan selain mereka itu yaitu daripada apa yang menjaga atasnya ulama

terdahulu
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Adapun orang yang mempunyai hal yang kedua yaitu orang yang
menyembunyikan tujuan yang lain tetapinya berkaitan dengan maslahat yang
unggul pada itu gambaran terlebih khusus, maka dia juga bisa dikatakan sah
dari setiap dua makna sah tersebut. karena peredaran hukum-hukum atas dasar
maslahat; sama ada iya itu di dalam hukum keputusan di dunia ataupun agama
untuk akhirat.'!

Orang yang mempunyai hal seperti ini tidak menyalahi dengan tujuannya

tersebut pada hakikat sebuah perkara, karena apa di syariatkan daripadanya

121Al-bhuti, hal.318.
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sebuah hukum, hanya saja menyalahinya dari segi zohir apa yang disyariatkan

dari karenanya hukum pada kebanyakan keadaan. sebagai contoh:
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Artinya: “jikalau ada seorang lelaki yang mentalak tiga istrinya, kemudian
ada lelaki lain yang menikahi karena melihat betapa menyesal nya kedua
pasangan tersebut dan dia melihat jikalau mereka menikah Kembali maka
akan Bersatu lagi dua hati, dan dengan demikian bisa menyelamatkan
keturunan mereka, lelaki itu pun menikahi nya dan kemudian mentalaknya
supaya memberikan jalan untuk suami pertama untuk menikahi nya, dan
didalam akad tidak di sebutkan bermaksud penghalalan ataupun talak. Sekilas
tujuan menikah tersebut tidak sesuai dengan tujuan menikah dan talak, namun
tujuan tersebut bersandarkan kepada Maslahah yang unggul yaitu hajat untuk
mempersatukan sebuah keluarga dari perpecahan, maka maslahah tersebut di

anggap didalam syariat; maka pernikahan dan talak nya sah dari segi
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ketentuan dan agama, bahkan bisa saja mendapat kan pahala karena telah

mengupayakan Islah .
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Adapun Hadist:“Rasulullah Sallallahu Alaihi WAsallama Allah melaknat
Muhallil dan orang yang di halalkan”. Maka tidak sah untuk dijadikan dalil
tidak sah nya pernikahan seperti ini, karena dalil tersebut umum; bisa dipakai
dengan zhohir keumumannya atau bisa juga di pakai dengan umum yang
dimaksudkan perkara khusus. Adapun membawakan nya secara zhohir tidak
dapat diterima dengan ittifag, karena pernikahan suami kedua menghalalkan
yang pertama menurut syari’at, sama ada berniat ataupun tidak untuk
menghalalkan; maka dari karena itu mestilah di bawakan kepada perkara
khusus, karena yang bisa mengkhususkan umum dengan dalil syariat; yaitu

memasukkan syarat yang menafikan asal nikah didalam akad

122Al-bhuti, hal.319.
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Adapun orang yang terdapat di dalam dirinya hal yang ketiga, yaitu
orang yang menyembunyikan tujuan yang lain, yang terkandung didalam nya
menghilangkan maslahat yang unggul. maka perbuatan mereka tersebut
tidaklah sah diantaranya dan di antara Allah subhanahu Wa ta‘ala, maksud nya
bahwasanya dirinya bakalan mendapatkan dengan sebab yang demikian itu
siksaan Allah ta'ala dan murka Allah. karena dia menggunakan sesuatu yang
disyariatkan untuk menarik kemaslahatan hamba menjadi alat untuk
menghancurkan itu maslahat dan merubahnya.

Contohnya bahwa ada seseorang yang menghibahkan hartanya atau
sebagian dari hartanya sebelum sempurnanya haul sehingga kurang harta

tersebut daripada Nisob maka tidaklah berhubungan dengan harta tersebut

1Z3Al-bhuti, hal. Y'Y -.
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kewajiban zakat. kemudian dia pun meminta kembali harta tersebut setelah
yang demikian.

Maka hibah tersebut apabila dia sesuai dengan syarat-syaratnya yang
telah diketahui maka dia sah secara keputusan hukum bagaimana telah kami
katakan, sehingga tersusunlah atasnya buah daripada kesahan tersebut, maka
tidaklah bisa bagi penarik zakat untuk mengambil zakat dari harta yang tersisa
dari hartanya. tetapinya hibah tersebut adalah hibah yang rusak diantaranya dan
diantara Allah subhanahu Wa ta'ala, maka jadilah hak kewajiban zakat itu
masih digantungkan beban buat dirinya dan hartanya akan ditanya di hari
kiamat, karena yang demikian itu karena maslahat yang telah ia tunaikan
dengan cara menghadiahkan tidak ada nilainya baginya dihadapkan dengan
maslahat orang-orang fagir, yang akhirnya tidak mendapatkan harta tersebut
dengan sebab yang demikian.

Dari pemaparan di atas maka jelaslah bahwasanya pendapat syekh
Muhammad said Ramadhan Al Buthi ini berdasarkan pendapat imam Syafi'i,
yaitu apabila tujuan atau persyaratan tahlil tersebut disebutkan di dalam akad
maka pernikahan tersebut tidak sah, adapun jika tidak disebutkan di dalam
akad maka pernikahan tahlil tersebut sah.

Namun syekh Muhammad said Ramadhan Al-Buthi menambahkan
maksud dari sah tersebut, yaitu ketika adanya tujuan kemaslahatan yang unggul
maka pernikahan tersebut sah secara Zahir dan juga sah dari segi agama, yang
mana orang yang melakukannya mendapatkan pahala di sisi Allah subhanahu

Wa ta'ala.
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Memandang secara maslahat ini menjadi pembeda dengan pandangan
imam Syafi'i dan imam Hanifah karena di dalam pendapat mereka tidak ada
penjelasan bagaimana jika pendapat tersebut berdasarkan maslahat.

B. Pendekatan Hilah Syar’iyyah yang diterapkan oleh Syekh Muhammad

Sa’id Ramadhan Al-Biiti dalam menilai ke absahan Nikah Tahlil
oV B reg i tlaly 2 (S bd ) ot a1 s ds el L

Yang Artinya: maka pengertian dari Hilah syari’ah yaitu adanya sebuah
tujuan untuk bisa sampai kepada merubah suatu hukum menjadi hukum yang

lain dengan perantara yang di syaria’atkan pada Asalnya.
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maksud dari adanya tujuan sl A28 tersebut mengeluarkan jikalau

dapat menyampaikan kepada merubah hukum tersebut dengan perantara yang
disyariatkan; akan tetapi tanpa ada tujuan darinya untuk yang demikian itu
maka tidak dianggap hilah, tetapi itu berdasarkan atas pengaruh syariat semata-

mata.'>
sebagai contoh: jikalau ada seorang perempuan yang ditalak tiga lalu ia

menikah dengan seorang laki-laki lain dan akhirnya mereka pun

124Al-bhuti, hal.294.
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berhubungan suami istri, kemudian kebetulan suami tersebut mentalaknya

tanpa ada tujuan untuk penghalalan.
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Yang Artinya: “maksud dengan “perantara yang di syariatkan”
mengeluarkan masalah jikalau bertujuan merubah hukum dengan perantara
yang tidak di syariatkan (perantara yang diharamkan) maka ini adalah
ilah yang haram, maka tidak bisa menggugurkan keharaman dengannya,
sekalipun bisa sampai dengannya tersebut kepada tujuan syariat yang

shahih dan berpengaruh atasnya yang demikian itu pada dzohirnya”.'»
sebagai contoh kalau ada seseorang yang menjimak di siang hari bulan
Ramadhan dengan tujuan lari dari kewajiban membayar kifarat dengan terlebih
dahulu makan kemudian lalu menjima’ istri nya maka dengan hal demikian dia

tidaklah merusak puasanya dengan jimak tapi dengan makan.
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Dan hanya saja juga kami sematkan perantara yang disyaria’tkan “pada

asalnya” menjadi isyarat bahwa yang dipandang pada disyariatkan sebuah

125Al-bhuti, hal.295.
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perantara dan tidak nya yaitu kewajiban untuk mengambil dengannya
dengan Batasan dzat nya, tanpa memandang daripada tujuan untuk

menyampaikan dengannya kepada merubah hukum syariat.
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dan apabila telah jelas hal-hal yang dikeluarkan daripada definisi

maka jelas lah maksud dari hilah pada pembahasan ahli figih, dan menjadi

mudah untuk mengaitkan nya dengan contoh-contoh yang berbeda.'?¢
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-Contoh Hilah didalam Ibadah:

Seperti bertujuan untuk bisa sampai kepada hukum boleh membaca Al-

quran bagi orang yang Junub dengan cara berniat semata-mata dzikir.
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-Contoh Hilah didalam Mua’malat dan Akad-Akad:

128 Al-bhuti, hal.296.
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Seperti bertujuan untuk bisa sampai kepada hukum boleh untuk menukarkan
kurma yang jelek dengan kurma yang baik Beserta adanya di sana berlebih-
lebihan yang merupakan sesuatu yang riba; dengan cara orang yang
mempunyai kurma yang jelek menjual kepada temannya yang mempunyai
kurma yang bagus dengan mata uang, kemudian temannya tadi pun

membelikan dengan mata uang tersebut kurma yang jelek.'>”

- Contoh Hilah didalam Pernikahan:
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Seperti bahwa bertujuannya seorang perempuan yang ditalak tiga untuk bisa
sampai kepada boleh kembali lagi menikah dengan suami yang pertama atau
Suami nya yang mempunyai tujuan tersebut. Dan akhir nya ia menikah
dengan suami yang lain; supaya bisa berhubungan dengannya dan akhirnya
mentalaknya dengan syarat tidak ada di sana syarat apapun untuk

penghalalan ataupun untuk mentalak di dalam akad.

C. penerapan Konsep Al-Maslahah Al-Mursalah dalam Analisis ke Absahan
Nikah Tahlil dan dampak nya terhadap pembentukan Hukum keluarga

Islam yang Responsif terhadap kebutuhan masyarakat

127 Al-bhuti, hal.297.
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Al-bhuti didalam kitab nya “Dhawabithu Al-Mashlahah fi al-Syari’ah

al-Islamiyyah” menyebutkan bahwa bagi maslahat mestilah mempunyai lima

standar agar bisa di katakan maslahat tersebut sesuai dengan syari’at yaitu:

1.

2
3
4.
5

Maslahat mesti termasuk di dalam Mag#asidu al-syari’ah.

tidak boleh bertentangan dengan Alqur’an.

tidak boleh bertentangan dengan hadist .

tidak boleh bertentangan dengan giyas .

tidak boleh menghilangkan maslahat tersebut akan maslahat yang lebih

tinggi atau maslahat yang sama.

Di akhir kitab al-bhuti menyebutkan tiga teori yang sepintas bertentangan

dengan maslahat, padahal ketiga teori tersebut berkesesuaian dengan teori

maslahat, teori tersebut yaitu:

1.
2.
3.

Kesulitan menarik sebuah kemudahan
Sebuah hukum bisa berubah dengan berubah nya masa
mengambil dengan Hilah-Hilah Syari’yyah

Maksud dari Maslahat yang di terapkan oleh Syekh Muhammad Sai’d

Ramadhan Al-Bhuti

Al-Bhuti menyebutkan Maslahat tersebut iyalah Al-maslahah Al-

mursalah yaitu setiap manfaat yang termasuk di dalam tujuan syariat tanpa ada

baginya dalil-dalil menunjukkan dipandangnya ataupun tidak di anggap nya.

dals U 0S5 0l 093 goladl dolie (3 alsls Baiie ST o Al ) 2ol

sV o) LaeNL

128 Al-bhuti, hal.¥30.
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D. Hukum Nikah Tahlil menurut Ulama-Ulama Madzhab dan Ulama-Ulama

Dunia beserta Dalil-Dalil nya

1. Hukum Nikah Tahlil menurut Ulama-Ulama Madzhab
a.  Hukum Nikah Tahlil jika disyaratkan penghalalan didalam akad
-Jumhur Ulama (Malikiyah, Syafi’iyyah, Handbilah, Dzahiriyyah
dan Abi yzsuf) berpendapat bahwa pernikahan tersebut tidak Sah. Dalil-

Dalil mereka yaitu:

" My [ g ade Lo B ey 8" 1JB aie ) o) Spmns pl e
Yang Artinya: diriwayatkan daripada Abdullah bin Mas’ud r.a berkata:
“Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam melaknat muhallil dan orang

vang di halalkan untuk nya”.
Olaaed) b (.5)35? v by adle A Lo B Jguy JB 1JB ale oy Ads (59

" bty U ) U a6 Jaey b s 2lsB
Yang Artinya: Meriwayatkan U’gbah bin A’mir berkata: “Rasulullah
Sallallahu alaihi wasallam bersabda: “Apa tidak kah aku kabarkan
dengan domba yang dipinjamkan”. Mereka shahabat menjawab: ya,
wahai Rasulullah, Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam bersabda:
“Yaitu seorang Muhallil; Allah melaknat muhallil dan orang yang di

halalkan untuk nya”.

L@&)Y\JJ&Y}JM@'}TYA&)U ZJGA.;.O;&\ Lj’bj qw\cﬁﬂ&fggj)j
Yang Artinya: Diriwayatkan dari Sayyidina Umar bin Khattab

Radiyallahu a’nhu; beliau berkata: “Demi Allah tidak lah didatangkan
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dengan seorang Muhalill orang yang di halalkan untuk nya; kecuaali
aku akan rajam diri nya.

Karena juga pernikahan dengan syarat penghalalan semakna
dengan nikah yang berjangka waktu, dan persyaratan waktu di dalam
nikah merusak pernikahan tersebut. dan nikah yang rusak tidak dapat
untuk menjadi penghalalan maka inilah pernikahan yang berjangka
ataupun pernikahan yang ada di dalamnya syarat yang mencegah
keberlangsungan pernikahan tersebut maka bisa dikatakan seperti nikah
“mut'ah ”.

-Hanafiyah dan Zufar berpendapat bahwa pernikahan tersebut sah
(Makruh Tahrim), namun hukumnya makruh tahrim. maka jika
mejimaknya suami yang kedua halal lah perempuan tersebut bagi suami
yang pertama, setelah ia mentalaknya dan habis masa iddahnya. karena
syarat penghalalan adalah syarat yang rusak dan pernikahan tersebut
tidak rusak dengan syarat-syarat yang rusak, maka akhirnya tidak
dianggaplah syarat tersebut dan sahlah akad tersebut. karena juga berdalil

dengan mutlak ayat yang berbunyi: QS Al-Bagaroh /2:230.

e S
Yang Artinya: “sebelum dia menikah dengan suami yang lain”.
Tidak ada dibedakan diantara apabila disyaratkan penghalalan ataupun
tidak, kecuali bahwasanya itu di makruhkan secara tahrim karena

bahwasanya ada syarat yang menafikan tujuan daripada pernikahan yaitu
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adalah sakinah, mengharapkan keturunan dan menjaga diri, maka itu

semua berhajatkan kepada keberlangsungan pernikahan.

b.  Hukum Nikah Tahlil jika tidak disyaratkan penghalalan didalam
akad.

-Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa pernikahan tersebut tidak

sah. Dalil mereka yaitu:

Hadist yang telah disebutkan di atas dan juga saddu al-zdara’ i ila
al-haram/prinsip mencegah terjerumusnya ke dalam keharaman.
-Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Dzahiriyah dan Imamiyyah berpendapat
pernikahan dengan tujuan penghalalan dengan tanpa adanya syarat di
dalam akad hukumnya sah. Adapun dalil-dalil mereka yaitu semata-mata
niat di dalam bab Mu amalat tidak dipandang maka jatuhlah pernikahan
tersebut sah, karena terpenuhinya syarat-syarat sah di dalam akad.

Sebagaimana disebutkan didalam kitab al-fighul al-islam wa

adillatuhu (Syekh Wahbah al-zuhaili) dibawah ini:
By aallall Ayl of e Lad cleadh s (1 ~0) ol byzy gl
Osead) die ol g Gt Y JoY) Ly Gl o)) el O e i mppe bty
Mty (81 oy e 0 Lo 1 Uy o 35men ) Jo8) i) e Lo 0y S

1B ) Jey b e 186 @ land) el (S f VD s e i o s 8l
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Yang Artinya: pernikahan dengan syarat penghalalan ulama figih sepakat
bahwasanya pernikahan seseorang perempuan yang ditalak tiga dengan
disyaratkan secara sorih secara jelas di dalam akad bahwa pernikahan tersebut
menghalalkan suami yang kedua untuk suami yang pertama, maka pernikahan
tersebut tidak boleh, yaitu hukumnya haram menurut ulama jumhur dan
makruh tahrim menurut ulama Hanafiah, berdasarkan sabdanya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam:

diriwayatkan daripada Abdullah bin Mas’ud r.a berkata: “Rasulullah
Sallallahu alaihi wasallam melaknat muhallil dan orang yang di halalkan
untuk nya”.

Meriwayatkan U’gbah bin A’mir berkata: “Rasulullah Sallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Apa tidak kah aku kabarkan dengan domba yang
dipinjamkan”. Mereka shahabat menjawab: ya, wahai Rasulullah, Rasulullah
Sallallahu alaihi wasallam bersabda: “Yaitu seorang Muhallil; Allah melaknat
muhallil dan orang yang di halalkan untuk nya”.

Larangan tersebut menunjukkan atas rusaknya sesuatu yang dilarang
daripadanya dan tidak bisa dikatakan pernikahan secara syari’at atas

pernikahan yang dilarang.

12%Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid
9.h. 7003.
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Legs C\_i’ Pt L@ijaj 131 & LSL‘ 8;/“ J}-)\ T~ ol 529 ZJ.LG}:\ C&; oA \Mj
I3V il Ledomd Ly O
Dan inilah pernikahan tahlil yaitu bahwa menikahnya seorang laki-laki
dan seorang perempuan atas dasar apabila ia telah menjimaknya maka tidak

ada pernikahan di antara keduanya, dan bahwa ia menikahi perempuan tersebut

untuk menghalalkan bagi suami yang pertama.
(s aly alally dldly amsladly aS0W) sgadl wie auls S Vs
G oyl by cal S s 3 YY) Do A 0V (@lld) Eudld
oeli ik byt ad ol 5e U] ASS seb (ol 4 a Y el A8l codands S
il G alsd canle O3 aslhiil Lo ASS ¥y todddl @ JB LAl ASS 4l

Tz V) W ey e oI Y il es J58 e

Pernikahan tersebut rusak menurut ulama jumhur (Malikiyah,
Syafi’iyyah, Handbilah, Dzahiriyyah dan Abi yusuf) berdasarkan hadits yang
terdahulu telah disebutkan. karena juga pernikahan dengan syarat penghalalan
semakna dengan nikah yang berjangka waktu, dan persyaratan waktu di dalam
nikah merusak pernikahan tersebut, dan nikah yang rusak tidak dapat untuk
menjadi penghalalan, maka inilah pernikahan yang berjangka ataupun
pernikahan yang ada di dalamnya syarat yang mencegah keberlangsungan

pernikahan tersebut maka bisa dikatakan seperti nikah mut'ah.

130Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid
9.h. 7004.
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Berkata seorang imam Abu Ishaq al-syairazi di dalam kitab muhadzab
“karena bahwasanya pernikahan tersebut disyaratkan terputusnya bukan
berkelanjutan maka pernyataan tersebut menyerupai nikah mut'ah”. dan juga
didukung pendapat sayyidina Umar yang mengatakan: “Demi Allah tidak lah
didatangkan dengan seorang Muhalill orang yang di halalkan untuk nya;

kecuaali aku akan rajam diri nya”.

o gl ol Lk 0B (E 09 S s fSIN s 5y i T UGy

Ay Y Zlodly b by ol bps O (Bae aisy Ll OF a5
{onp by =50 o>} a] OMLY el mayy bl als Guuldl byl
Lo ¥ o o9 S VI Y ol UV bt 13 o 5,45 093 [Y /Y ¥ i32d)]
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REFW

dan berkata imam abu Hanifah dan imam Zufar ini pernikahan sah
namun hukumnya makruh tahrim, maka jika menjimaknya suami yang kedua
halal lah perempuan tersebut bagi suami yang pertama, setelah ia mentalaknya
dan habis masa iddahnya. karena syarat penghalalan adalah syarat yang rusak
dan pernikahan tersebut tidak rusak dengan syarat-syarat yang rusak, maka
akhirnya tidak dianggaplah syarat tersebut dan sahlah akad tersebut karena
berdalil dengan mutlak ayat yang berbunyi: “sebelum dia menikah dengan

suami yang lain”. Tidak ada dibedakan diantara apabila disyaratkan

131 Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid

9.h. 7004.
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penghalalan ataupun tidak, kecuali bahwasanya itu di makruhkan secara tahrim
karena bahwasanya ada syarat yang menafikan tujuan daripada pernikahan,
yaitu adalah sakinah, mengharapkan keturunan dan menjaga diri maka itu

semua berhajatkan kepada keberlangsungan pernikahan.
ol (Lse Jas C&J\ oy SJ}SU aalll J.i Yj (P L}L’ﬂ\ C&J\ T JB}
Qoo 7S gy D2l o () (240 Jls 02T Lo Jlomasal DY) Lo
ol 5 oot Tdlal) U8 Ly Lkl 02 Gl g B a8 (2 4 et Y (S
Lgalb Laby 13 & e
Lo il 0555 Wl 2930 0555 cobsll by Tallan ) A5 2aleY) 5y
\rrfw\b
Berkata imam Muhammad nikah yang kedua itu sah dan tidak halal
perempuan yang ditalak tersebut bagi yang pertama, karena pernikahan adalah
sebuah akad yang selama-lamanya maka adalah syarat penghalan tersebut
menyegerakan apa yang Allah ta'ala tempokan karena tujuan penghalalan,
maka batal lah syarat tersebut dan pernikahan terus berlangsung secara sah,
tetapi tidak berhasil dengannya tujuan tersebut, dalilnya seperti orang yang
membunuh orang yang mewariskan kepada dirinya maka dirinya pun akhirnya
dicegah daripada warisan. dan ini pendapat imam dari kalangan Syafi’i pada

orang yang menikahi seorang perempuan atas dasar bahwasanya ketika ia

menjimaknya maka ia akan mentalak nya.

132\Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid
9.h. 7005.



119

madzhab imamiyyah memperbolehkan akan nikah tahlil secara mutlak
dengan syarat jimak, keadaan suami tersebut orang yang baliq dan keadaan

akad tersebut sah selama-lamanya.

SN PR NEIINVPY- C\jjj\
Pernikahan dengan tujuan penghalalan namun tanpa ada disyaratkan

didalam akad:
Ob (bl il 3 s 09y Wl deady glod OF ) abldly 2SIU) Csd
& o) ols 0L chadll SL Hgll die &l 3 SB L s s e OB Ly
Tt as sV Lz 00 & |2 ¥ cinl o (bos 6 o Lkl (s of (il
gl ity B W Al gl Eaddbg al A U] A
Lpi b o Jelod) s gl OF U] taalelly 2 allally dnilally adidl Cands
2 bl @ ad) 32 OV (JoV1 ol Gl ool ebogs ST £y (e i) 3
Sl Ly ) LS (g cliall (3 doal) Lts 3 o ol s34 ¢ tns
sl Ll sl
berpendapat dari kalangan malikiyah dan kalangan hanabilah
bahwasanya pernikahan dengan tujuan penghalalan dengan tanpa syarat di

dalam akad hukumnya batil tidak sah, dengan bahwa ada kesepakatan diantara

dua yang berakaad atas sesuatu dari apa yang telah disebutkan tadi sebelum

133\Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid
9.h. 7005.

34Wahbah al-zuhaili, al-fighul al-islam wa adillatuhu, Damaskus: Darul al-fikri, -, jilid
9.h. 7005.



120

akad, kemudian mengakad kan suami yang kedua dengan tujuan seperti
demikian, dengan bahwa berniat suami yang kedua di dalam akad, ataupun
meniatkan penghalalan dengan tanpa disyaratkan. maka batal lah akad tersebut
dan tidak halal dengannya dengan sebabnya seorang perempuan untuk
suaminya yang pertama, karena mengambil alasan dengan prinsip mencegah

terjerumusnya ke dalam keharaman dan berdalil Dengan hadits yang terdahulu:

"a bty Lt oy ake A o @) Jguny 2" 1B wis A 529 Sy ) 2
Yang Artinya: diriwayatkan daripada Abdullah bin Mas’ud r.a berkata:
“Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam melaknat muhallil dan orang
vang di halalkan untuk nya”.

Berpendapat imam Hanafiyyah dan Syafi'iyyah dan imamiyah bahwa
pernikahan dengan tujuan penghalalan dengan tanpa adanya syarat di dalam
akad hukumnya sah, dan halal lah seorang perempuan dengan sebab jimakya
dengan suami yang kedua untuk suami yang pertama, karena semata-mata niat
di dalam bab Mu’amalat tidak dipandang, maka sah lah pernikahan tersebut
karena terpenuhinya syarat-syarat sah di dalam akad dan halal lah perempuan
tersebut untuk yang pertama, sebagaimana jikalau dua-duanya meniatkan
waktu nikah dengan berwaktu dan seluruh daripada makna-makna yang rusak.

2. Hukum Nikah Tahlil menurut syekh Wahbah al-zuhaili
Al-zuhaili berpendapat bahwa pernikahan Tahlil yang disyaratkan

penghalalan didalam akad ataupun tidak disyaratkan; tetapi ada nya niatan

untuk penghalalan, maka hukum nya tidak Sah. Pendapat beliau berdasarkan



121

pendapat nya Malikiyah dan Hanabilah sebagaimana pernyataan beliau

didalam kitab nya al-fighu al-islam wa adillatuhu:
G b b landt el Jadll Uis 08y cadsls alsl 551 (s T )l
B wlal Glb oy e dlid (o) ] slr a1 ee o L1 3 )kl (ST
LS ady 7K YL Y B S 4 e N Lo (3 alge pé e 4 ~CT Lemo
L}u—“(?&f\uwﬂ«VJ‘MJW&\&&\JWJW&L{@‘MM
b el ASS
Dan pendapat yang paling unggul adalah pendapat yang pertama, karena
kuatnya dalil-dalil orang yang mengatakan hal tersebut. karena ini perbuatan
juga mirip dengan Sifah pelacur dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
imam hakim dan imam Thabronini di dalam al-awsath daripada sayyidina
Umar:
§ s LT gy 3l 100 JB S, 01 2 e ) o 1 it Loglitng
L:fdb Lgd, L{-’J‘;Ob cwgb ;’J&o&i ol e, C& Y Y Ji ‘("L‘i (lj cgfig
Dl = g ade M Lo — A Jgwy dge e s as
Yang Artinya : “ Dan seumpama kedua nya hadist nafi’ daripda ibnu a’'mar :

Bahwasanya datang kepadanya seorang laki-laki, lalu maka ia menanyakan

akan dia daripada seorang laki-laki yang telah mentalak tiga istri nya, maka

35 Abu Ala’un Muhammad bin Ahmad, Kasyfu Al-listam Syarhu Umdati Al-ahkam,
Daru Alnawadir, seria:2007.Jilid .5. hal.349.
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menikahi perempuan tersebut saudaranya tanpa disuruh, untuk bisa
menghalalkan perempuan tersebut untuk saudaranya, apakah halal bagi yang
pertama? Lalu ia mengatakan: tidak! kecuali dengan pernikahan dengan
sebab keinginan. adalah kami menganggap hal demikian itu sebagai sifah
ataupun lacur di masa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam”. tetapinya Ibnu
hazzam mentakhsis ini dengan pernikahan tahlil yang ada nya pensyaratan

didalam akad.

3. Hukum Nikah Tahlil menurut syekh Yusuf al-qardhawi
Syekh Yusuf al-qardhawi berpendapat bahwa pernikahan tahlil yang
bertujuan penghalalan tidak sah, baik itu disyaratkan dengan lisan maupun

hanya diniatkan didaalam hati. Seperti pernyataan beliau sebagai berikut:

Ol bosy (B3 Leg) opo aallaly AT zo gl gag (o) Hlop G Lo 1l
U alels paly ) e By ctlanly 5 Uy Uy el Mg cJsS LT 13 Lol

"y I
ol 33 & ol A5 amar OF o b Y DYl as s gl o Of els 3 g
W w addl oda b e 1) £y Loy Lely 2y Sa5lly Sl o 3l
S e s 2 Y ST ol U3 e 3ol ol sl of 2l o (old ol AL Lo
ol e cadiy olg ol OLUL Gl Lral clywy (JoU E O 58 L caldl 21,29
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Yang Artinya: Bagian kedua Pernikahan tahlil yaitu menikahnya seorang
perempuan yang ditalak tiga oleh suaminya dengan syarat bahwa ia bakalan
mentalaknya apa bila dia telah menghalalkan bagi yang pertama, maka ini
bukanlah pernikahan hanya saja ini adalah sebagai perantara.
Sungguh telah mengharamkan nabi Muhammad shallallahu alaihi
wasallam dan telah melaknat orang yang mengerjakannya. Sebagaimana di

sebutkan di dalam sabda nya:

"y I

Yang Artimya: “Allah melaknat bagi orang yang bagi Muhallil dan orang
yang dihalalkan untuknya”.

Rahasia pada yang demikian itu bahwasanya pernikahan yang mana
Allah syariatkan di dalam Islam mestilah daripada disertai niat untuk
pernikahan yang kekal, sehingga bisa mewujudkan buah yang diharapkan
daripada sakinah mawaddah wa rahmah, keturunan dan yang lainnya. dan

pernikahan tahlil bukanlah menurut ini sunnah. maka hanya saja ia menikah

136https://m.al-

sharg.com/article/30/06/2016/%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%B6%D8%A7%D9%8

8%D9%8A-%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC-
%D8%AT7%D9%84%D8%AA%DE%NAD%D9%84%D9%8A%D9%84-%D9%85%D9%86-
%D8%AT7%D9%84%D8%B4%D8%B1%D9%88%D8%B7-
%D8%AT7%D9%84%D9%81%D8%A7%D8%B3%D8%AF%D8%A9-
%D8%AT7%D9%84%D8%AA%DI%89-%D8%AA%DEY%A8%D8%B7%D9%84-
%D8%AT7%D9%84%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC (22:41.28 mei 2025)
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dengan perempuan tersebut untuk satu malam atau dua malam, atau untuk satu
jam atau dua jam ataupun bahkan kurang daripada yang demikian atau lebih.
Bukan dengan sesuatu daripada tujuan-tujuan yang diinginkan, bahkan
hanya bermaksud untuk menghalalkan bagi yang pertama. sama ada yang
demikian itu disyaratkan dengan secara lisan atau pun hanya meniatkan di
dalam hatinya saja maka itu semua itu haram dan batil.
Nafi’ daripada Abdullah bin Umar: seorang laki-laki berkata kepadanya: “aku
telah menikahi seorang perempuan untuk aku halalkan baginya bagi
suaminya suaminya,ia tidak menyuruhku dan tidak juga ia mengetahui, lalu
beliau menjawab lah “tidak boleh kecuali dengan pernikahan karena
keinginan, jika kamu merasa cocok maka pertahankan lah pernikahan
tersebut dan jika engkau tidak menyukai maka ceraikanlah akan dia”
kemudian ia pun berkata “dan sungguh dulunya kami membilang hal tersebut

di masa Rasulullah SAW sebagai Sifah/lacur.



